BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. lIdentitas Sekolah

Nama Sekolah : SD Negeri 04 Payaraman
Status : Negeri

Alamat Sekolah : JIn. Rajawali

Kecamatan . Payaraman

Kabupaten : Ogan llir

Provinsi : Sumatera Selatan

Kode Pos : 30664

Kepala Sekolah : Drs. Abdul Gani, M.Pd.I
Status - PNS

Pangkat/golongan ruang/TMT: Pembina/lva, 07 Oktober 2017
TMT sebagai Kepala Sekolah: 19 Maret 2019
TMT Kepsek disekolah : 19 Maret 2019

Ketua Komite Sekolah : Syamiar

2. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi
“Mewujudkan siswa-Siswi yang berprestasi, beriman dan bertagwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, santun dalam prilaku serta cinta
terhadap lingkungan.

b. Misi
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Memberikan layanan prima kepada siswa sesuai dengan
kompetensinya

Mewujudkan / menciptakan siswa taat beribadah
Membentuk sikap dan perilaku yang baik, santun, sopan dan
berkarakter

Mewujudkan siswa-siswa disiplin dan berprestasi
Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,
efektif, menyenangkan, gembira dan berbobot
Mewujudkan/ menciptakan hidup rukun dan membiasakan
berprilaku santun serta saling menghargai terhadap sesame
Mewujudkan suasana kekeluargaan antar warga sekolah

Mewujudkan sekolah hijau (green school)

3. Keadaan Guru dan dan Pegawai SD Negeri 04 Payaraman

Berdasarkan studi dokumentasi di SD Negeri 04 Payaraman diketahui

bahwa jumlah guru di SD Negeri 16 Tanjung Batu adalah 23 pengajar

dan 1 pegawai. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.1
Daftar Guru di SD Negeri 04 Payaraman
Jabatan Mapel .
No Nama Nip Lp | Gol P Mengajar
Ruang di kelas
Drs. Abdul 19651215 Plt. Kep
L1 Gani, M.Pd.I 2007011005 | = | ™2 | sekolah Vla-Vib
. 19660728 Guru Guru
2 | Dra. Dianah 1088042001 | © | VP | Kelas  Kelas VIA
) 19670708 Guru Guru
3 | Arsadi, S.Pd 1980031009 | b | 'V Kelas Kelas VI.B
19660509 Guru Penjaskes
4 | Sudaryo, S.Pd 199210 1 001 L IV/a Mapel H,v,v,vi
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. . 19710308 Guru PAI
5 | Kifrawi, S.Pd. | 200604 1 013 Ii/c Mapel LA-VLA
Neli Aryani, S. 19790331 Guru PAI
6 pd.i 200801 2 016 e 1 Mapel lB-VIB
Dzikrullah, 19830102 Guru Guru
! S.Pd 201001 1 013 /b Kelas Kelas IV.B
. 19680804 Guru Guru
8 | Misdah, SPd | 504801 2 009 e | kelas  Kelas VA
9 Sri Susanti, 19850227 ll/a Guru Guru LA
S.Pd.SD 201407 2 003 Kelas Kelas '
Septy Liana, 19920622 Guru Guru
10| s pg 201903 2 007 R | elas  Kelas V-B
. Guru Guru
11 | Almiaryes,S.Pd Kelas Kelas . A
. Guru Guru
12 | Paulia Kelas Kelas . B
. Guru Guru
13 | Aslia,S.Pd.1 Kelas Kelas I A
. Guru Guru
15 | Isdalia, S.Pd Kelas Kelas l.B
Edua Ramos, Guru Penjaskes
17 S.Pd Mapel L&
19 Panji Hagmam Guru Guru I B
Mubarok Kelas Kelas '
Elsi Parina, Guru Mulok
20 S.Pd Mapel I-A
4. Keadaan Siswa SD Negeri 04 Payaraman
Adapun daftar jJumlah siswa di SD Negeri 16 Tanjung Batu adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.2
Keadaan Siswa Siswi SD Negeri 04 Payaraman
. Siswa .
Awal Bulan Siswa Keluar Akhir Bulan Rom
Masuk Bel
NO | Kis
L P |{Jm|L|P|J|L|P|J]|L P | Jml
m m
| |
1 I |31 32 |63 |0|0|0|0|0|0| 31 ]3] 63 2
2 1|30 31|61 /0|0|0|0|0|0| 3 |31 |61 2
3 | 1 |32 30 | 62| 0|0|0|0|0]0]| 32| 3 |62 2
4 | IV |26 28 | 54 | 0| 0|0|0|0]|0| 26 | 28 | 54 2
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vV |37 35 72 1010|0000 37 |3 | 72 2
VI | 44 21 65 | 0| 0|0 | 0|0 |0 | 4 | 22 65 2
Jumlah | 207 | 177 | 377 | 0 | O | O | O | O | O | 207 | 177 | 377 12

5. Sumber : Dokumentasi SD Negeri 04 Payaraman Tahun AJaran

2020/2021

6. Struktur Organisasi dan Tata Kerja SD Negeri 04 Payaraman

Bagan |

STRUKTUR ORGANISASI

Kepala Sekolah

Ketua Komite

Drs. Abdul Gani, M.Pd Syamiar
Bendahara Tata Usaha
Sudaryo. S.Pd Yulistini, S.Pd
Wali Kelas
Kelas I.A Kelas II.A Kelas Ill.A Kelas IV.A Kelas V.A Kelas VI.A
Sri Susanti, S.Pd.l Septy Liana, S.Pd Paulia, S.Pd Misdah, S.Pd Dra. Diana Elsi Parina
Kelas I.B Kelas I1.B Kelas 111.B Kelas IV.B Kelas V.B Kelas VI.B
|Sda|ia, S.Pd Aslia, S.Pd Almiarves, S.Pd Arsadi. S.Pd Aslamiah. S.Pd DZikrU”ah, S.Pd
Guru Mata Pelajaran
Penjaskes Penjaskes Agama Agama
Sudaryo, S.Pd Edua Ramos, S.Pd Neli Aryani, S.Pd.| Kifrawi, S.Pd

Siswa- Siswi

Masyarakat Sekitar

Penjaga Sekolah

Sazali

Sumber : Dokumentasi SD Negeri 04 Payaraman 2020/2021
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B. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 04 Payaraman, yaitu pada kelas
I11.B dengan mata pelajaran Tematik, Tema 4 “Kewajibab dan Hakku” sub tema
2 ”Kewajiban dan Hakku di Dirumah”. Objek yang diteliti pada penelitian ini
adalah guru kelas I11.A yaitu Ibu Paulia, S.Pd dan siswa kelas I11.A. Siswa kelas
I11.B berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 12 laki-laki dan 15 perempuan.

Di SD Negeri 16 Tanjung sistem pembelajaran saat ini dilakukan
dengan sistem ganjil genap dengan pembagian kelas yaitu, untuk hari Selasa,
Rabu dan Jum’at adalah jadwal kelas rendah yaitu I, II dan III. Sedangkan pada
hari Senin, Kamis dan Sabtu merupakan jadwal belajar siswa kelas tinggi yaitu
kelas IV, V dan VI. Kegiatan belajar mengajar di kelas dilakukan sesuai
protokol kesehatan serta jumlah jam pemebelajaran dibatasi hanya satu jam
pembelajaran yang dimulai pada jam 09.00-10.00 WIB.

Sebagaimana telah dijelaskan pada metode penelitian, bahwa untuk
menganalisis data yang terkumpul, baik itu data hasil wawancara maupun hasil
observasi yang dilakukan, peneliti menganilisis dengan deskriftif, yaitu dengan
menjelaskan secara rinci data tersebut sehingga dapat dijadikan kesimpulan
penelitian masing-masing permasalahan.

Untuk menganalisis permasalahan, peneliti akan menghubungkan hasil
observasi dan wawancara yang didapatkan di lapangan yaitu SD Negeri 04
Payaraman sehingga akan terlihat jelas proses model Direct Instruction pada

pembelajaran Tematik di kelas 111.B.
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1. Perencanaan Model Direct Instruction Pada Pembelajaran Tematik
Kelas 111 Di SD Negeri 04 Payaraman?

Setiap guru mengharapkan agar pemebalajarannya berhasil dan

berjalan dengan baik, salah satu faktor yang dapat menciptakan

keberhasilan dalam pemebelajaran yaitu adanya perencanaan pembelajaran

yang dibuat oleh guru sebelum terlaksananya proses pembelajaran tersebut.

Secara umum dalam merencanakan suatu proses pembelajaran
tematik guru mengacu pada perangkat pembelajaran dalam tematik yaitu
Menetapkan tema, mengkaji silabus dan mengembangkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Di RPP yang dibuat oleh guru telah disesuaikan dengan model yang
akan di terapkan, serta telah mencantumkan tema, mencantumkan identitas
mata pelajaran, menuliskan kelas dan semester serta guru juga menuliskan
alokasi waktu dalam pembelajaran. Guru juga menuliskan indikator dari
beberapa mata pelajaran yang dipadukan, kemudian guru juga menuliskan
tujuan pembelajaran yang sesuai dengan indikator, serta guru
mencantumkan materi pokok pada sertiap mata pelajaran. Selain itu guru
juga menyiapkan beberapa alat atau media pembelajaran pada saat akan
dilaksanakannya suatu proses pembelajaran.

Pada tahapan perencanaan pembelajaran tematik, peneliti
mewawancarai dua narasumber yaitu kepala sekolah dan guru kelas I11.A di
SD Negeri 04 Payaraman. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala

sekolah tentang perencanaan proses pembelajaran tematik. Peneliti
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menanyakan menurut bapak apa saja yang perlu persiapkan guru ketika

akan dilaksanakannya proses pembelajaran, pak Gani mengatakan bahwa

“Yang perlu dipersiapkan ketika akan melaksanakan suatu
pembelajaran salah satunya RPP nak, begini ya antara tematik dan
RPP sengatlah memiliki keterkaitan, di RPP tersebut terdapat
sebuah alur, yang disebut juga dengan kegiatan, kegitan yang akan
di terapkan pada pelaksanaan proses pembelajaran, jadi ketika guru
sudah menyiapkan RPP maka guru akan mengetahui alur dari
pembelajaran tersebut. Pembelajaran akan lebih terarah, di kegiatan
awal apa saja yang perlu guru sampaikan, dibagian kegiatan inti apa
saja begitu juga dengan kegiatan penutup, di kegiatan penutup
inipun guru jadi bisa mengetahui tingkat ketercapaian proses
pembelajaran yang baru dilaksanakan” %

Selanjutnya untuk memperdalam informasi peneliti memberikan pertanyaan
tentang apakah bapak mengetahui tentang penyusunan RPP serta kapan

guru diharuskan menyiapkan RPP tersebut. pak Gani mengatakan:

“Tentu saya mengetahui, saya tahu persis guru-guru yang ada di
sekolah ini membuat RPP dan memang sudah seharusnya nak, saya
meninjau RPP yang di buat oleh guru pada saat penandatanganan,
karena jika telah menyelesaikan RPP tersebut maka RPP tersebut
harus ada tanda tangan saya selaku kepala sekolah. RPP juga
merupakan tanggung jawab administrasi guru. Dan untuk kapan
guru diharuskan menyiapkan RPP tersebut, guru diharuskan
melakukan penyusunan RPP pada awal semester nak” ®’

Selanjutnya peneliti  memberikan pertanyaan mengenai  strategi

pembelajaran guru ketika mengajar. Beliau mengatakan:

“Saya tidak mengharuskan atau memaksakan guru yang mengajar
harus memakai strategi pembelajaran dengan model ini, dengan
metode ini, untuk itu saya serahkan kepada guru yang mengajar.
Yang terpenting guru memahami model yang akan mereka terapkan
serta model tersebut cocok untuk di terapkan pada materi yang akan
mereka sampaikan”°®

2021

2021

2021

6Gani, Kepala Sekolah SD Negeri 04 Payaraman Ogan Ilir, Wawancara, 23 Desember

57 Gani, Kepala Sekolah SD Negeri 04 Payaraman Ogan Ilir, Wawancara, 23 Desember

58 Gani, Kepala Sekolah SD Negeri 04 Payaraman Ogan Ilir, Wawancara, 23 Desember
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Paulia, S.Pd selaku guru
kelas Ill, yaitu mengenai persiapan perencanaan pembelajaran sebelum
proses pembelajaran. Peneliti menanyakan mengenai apa saja yang perlu
dipersiapkan sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, ibu paulia
menjelaskan:

“Untuk persiapan ketika akan melalukan proses pembelajaran, Ibu
telah menyiapkan perangkat pembelajaran seperti Silabus, buku
paket dan RPP. Serta menyiapkan media pembelajaran. Misalkan
untuk model Direct Instruction untuk mendukung model ini kadang-
kadang saya menyiapkan power point (PPT) tentang materi yang
akan di pelajari dan ditayangkan menggunakan proyektor. Ini
bertujuan agar siswa bisa melihat langsung mengenai materi yang di
jelaskan guru. Dan saya selaku guru juga bisa lebih mudah
menyampaikan materi yang akan saya jelaskan ketika materi
tersebut telah dirangkum di dalam PPT”.>®

Untuk menggali informasi Selanjutnya peneliti menyakan kapan ibu

menyiapkan bahan-bahan serta sarana tersebut?

“Awal semester Ibu telah menyiapkan itu semua. Dimulai dari
silabus, buku paket dan RPP. Namun, untuk RPP selalu disiapkan
kembali sebelum proses pembelajaran. Untuk sarana pembelajaran
disiapkan sebelum proses pembelajaran, misalkan 1 minggu
sebelum pembelajaran itu dilaksanakan ibu sudah menyiapkan
sarana tersebut. Seperti yang ibu jelaskan tadi salah satunya PPT.
Peneliti juga menanyakan lagi mengenai RPP apakah RPP dibuat sesuai

dengan model pembelajaran yang akan ibu terapkan.

“Oh iya tentu dek, karena RPP merupakan panduan Kita pada saat
mengajar nanti jadi tentu untuk RPP akan di sesuaikan dengan
model yang akan saya terapkan. Misalkan ibu akan menerapkan
model pembelajaran Direct Instruction yang pasti pada bagian
kegiatan di RPP ibu akan menyesuaikan dengan langkah-langkah
yang ada pada model Direct Instruction. Seperti yang ibu jelaskan
tadi untuk RPP sebelum proses pembelajaran selalu saya siapkan
lagi.

9paulia, Guru Kelas 111 di SD Negeri 04, Ogan Ilir, Wawancara, 7 Desember 2021
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Ibu paulia juga menjelaskan untuk keseluruhan komponen pada RPP masih
sama dengan RPP lainnya, yaitu adanya judul, identitas sekolah, identitas
mata pelajaran atau tema/subtema, materi pokok, alokasi waktu dsb.
Peneliti juga menanyakan mengenai strategi pembelajaran, seperti
penerapan model apakah ada tuntutan dari sekolah? lbu Paulia mengatakan:
“kalau untuk strategi pembelajaran kami selaku guru ya diharuskan
mempunyai strategi ya, misalkan model apa yang harus kami
terapkan, semua diserahkan ke gurunya masing-masing”.%
Untuk menggali informasi lebih dalam lagi peneliti selanjutnya
menanyakan Apakah Ibu Paulia sering menggunakan model direct
instruction dalam proses pembelajaran?
“pernah dek, tetapi tidak terlalu sering, model direct instruction itu
sama dengan pembelajaran langsung ya.”®!
Ibu Paulia juga menjelaskan dimana pada model direct instruction ini yang
mengarahkan alur ketika proses pembelajaran ialah guru. Tetapi siswa juga
juga dilibatkan, dimana langkah-langkah dari model direct instruction ini
adanya pelatihan awal, setelah itu ibu berusaha membuat umpan balik
terhadap siswa dan juga diadakannya pelatihan mandiri untuk dijadikan alat
ukur keberhasilan proses pembelajaran tersebut.
Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai apa yang Ibu ketahui tentang
model direct instruction? Ibu Paulia mengatakan:
“Yang ibu ketahui tentang model direct instruction ini ialah dimana
pada proses pembelajaran didominasi oleh guru, karena sebagian
besar materi pelajaran dijelaskan oleh guru, bertujuan agar peserta
didik dapat mengetahui kemampuan dan pengetahuan dasarnya.
Pada model pembelajaran ini guru menjelaskan setiap materi

pelajaran sehingga peserta didik dapat memahami materi secara
bertahap. Namun siswa dilibat juga dek pada saat pelatihan awal dan

80 paulia, Guru Kelas 111 di SD Negeri 04, Ogan Ilir, Wawancara, 7 Desember 2021
61 paulia, Guru Kelas I11 di SD Negeri 04, Ogan Ilir, Wawancara, 7 Desember 2021
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umpan balik serta ibu mengukur keberhasilan siswa dengan

memberikan tugas di akhir pembelajaran”.5?

Jadi, dari hasil wawancara dengan guru kelas I11.A SD Negeri 04
Payaraman dapat disimpulkan bahwa, perencanaan proses pemebelajaran
telah disiapkan terlebih dahulu agar proses pembelajaran berlangsung
dengan baik, terlihat pada awal semester guru telah menyiapkan RPP dan

disesuaikan kembali sebelum proses pembelajaran.

RPP merupakan acuan guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran, oleh karena itu setiap guru diwajibkan untuk membuat RPP
untuk menunjang terlaksananya proses pembelajaran yang aktif, kreatif dan

menyenangkan untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.

Selain RPP, guru juga telah menyiapkan strategi dan bahan-bahan
yang dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran, salah satunya
menyajikan materi yang akan disampaikan ke dalam sebuah PPT agar
penyampaian materi dapat lebih terarah pada saat pembelajaran

dilaksanakan.

Berdasarkan hasil observasi (Pengamatan) yang telah peneliti
lakukan tentang perencanaan proses pembelajaran tematik menunjukkan
bahwa guru kelas 111.B di SD Negeri 04 Payaraman sudah cukup baik pada
tahap perencanaan atau telah memenuhi persyaratan dalam proses
pembelajaran tematik dilihat dari guru telah menyiapkan perangkat

pembelajaran dalam tematik yaitu Kalender Akademik, Program Tahunan

62 paulia, Guru Kelas Il di SD Negeri 04, Ogan Ilir, Wawancara, 7 Desember 2021
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(Prota), Program Semester (Prosem), Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Di Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh
guru telah disesuaikan dengan model yang akan di terapkan, serta telah
mencantumkan tema, mencantumkan identitas mata pelajaran,
menuliskan kelas dan semester serta guru juga menuliskan alokasi
waktu dalam pembelajaran. Guru juga menuliskan indikator dari
beberapa mata pelajaran yang dipadukan, kemudian guru juga
menuliskan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan indikator, serta
guru mencantumkan materi pokok pada sertiap mata pelajaran. Selain
itu guru juga menyiapkan beberapa alat atau media pembelajaran pada

saat akan dilaksanakannya suatu proses pembelajaran.

Gambarl. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran
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c Alokasi
Kegilatan Deskripsi Keglatan Waktu
6. Menyebutkan pelajaran hart e serta Tujuan
pembelajaran yvang askan dipelajari.
7. M jak berdi ika dengan tepuk 82
8.  Guru memberikan motivasi Kepada siswa dalam
pembelajaran
9. Guru kan kah siswa getahui ap
itu bilangan cacah ?
Inti Eksplorasi 25 monit
1. Peserta didik mencari informasi bilangan cacah
Elaborasi
2. Guru menjelaskan apa itu bilangan cacah
3. Guru mengarahkan siswa untuk mengamatik
cerita yanga ada di buku mengenai bilangan
cacah
4. Guru membenkan lauhan awal yvang di damping
guru
5. 8 1 b dari pertanyaan latihan
awal
6. Guru memberikan  kesempatan  siswa untuk
menuliskan jawaban di papan tulis
7. Guru mengorcksi jawaban dan siswa tersebut
8. Guru memberikan umpan balik atas jawaban
siswa yang sudah 11 b ke dey
9. Guru memberikan tugas pelatihan mandin tanpa
di damping guru
10. Siswa mengerjakan tugas secara mandin
11. Guru mengorcksi hasil kerja siswa
Konfirmasi
12. Guru menanyaskan mater: yang belum dipahami
kepada siswa
11s
Kegiatan Deskripsi Kegiatan J:vk;::‘
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimmpualkan pelajaran 5 moenit
yang telah dipelajari.
2. Guru berikan p i yang telah
dipclajarn.
3. Guru berikan p k k ¥
siswa
4. Gum » ip b j
S. Siswa berdoa borsama dan gura  menutup
pelaj dengan 1
H. PENILAIAN
1. Tcknik Pcenilaian
a. Penilaian Sikap
-  Sikap Percaya Din
No Aspck Pengamatan ' 25—' ‘"3 =
1 | Berani presentasi di depan kelas
2 Berani berpendapat, bertanya. atau
Berpendapat atau melakukan kegintan
b. Penilni Pengetal
[ Teknik Beatuk
Muatan lodikator
Penilaian Instumen

IPA

2.

3 3.1 Mcmilih dua bilangan cacah yang | Tes tertulis Soal Esas
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vang ditemukan sendiri.
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64
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Skor yang diperoleh
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Gambar 2. Komponen RPP

2. Pelaksanaan model Direct Instruction pada pembelajaran tematik
kelas 111 di SD Negeri 04 Payaraman
Proses Pelaksanaan pembelajaran Tematik di SD Negeri 04
Payaraman dilakukan dengan sistem ganjil genap dengan pembagian kelas
yaitu, untuk hari Selasa, Rabu dan Jum’at adalah jadwal kelas rendah yaitu
I, I dan I11. Sedangkan pada hari Senin, Kamis dan Sabtu merupakan jadwal
belajar siswa kelas tinggi yaitu kelas 1V, V dan VI. Kegiatan belajar
mengajar di kelas dilakukan sesuai protokol kesehatan serta jumlah jam
pemebelajaran dibatasi hanya satu jam pembelajaran yang dimulai pada jam

09.00-10.00 WIB.



67

Dalam hal ini, penelitian dilakukan secara langsung atau tatap muka
dengan siswa sebanyak empat kali pembelajaran dalam kurung waktu 1
bulan melalui observasi dan wawancara mengenai proses model Direct
Instruction pada Pembelajaran Tematik Kelas Il di SD Negeri 04
Payaraman. Dalam hal ini peneliti mengevaluasi penerapan suatu model
yang di lakukan oleh guru kelas 111.B SD Negeri 04 Payaraman.

Pada proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
direct instruction ini ada 3 kegiatan yaitu 1) kegiatan Pendahuluan, 2)
Kegiatan inti, 3) Kegiatan penutup.

1) Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan awal atau pendahuluan, guru membuka
pelajaran dengan salam dan mengajak semua siswa untuk
berdo’a bersama. Sebelum memulai pembelajaran guru
mengecek terlebih dahulu kehadiran siswa, posisi duduk dan
kerapian pakaian. Kemudian guru mempersiapkan siswa
untuk mengikuti pembelajaran yang direspon siswa secara
langsung dengan membuka buku pembelajaran dan catatan.

Selanjutnya, guru melakukan apersepsi dengan
mengulang atau mengaitkan pembelajaran yang lalu dan
menghubungkan dengan materi yang akan dipelajari, serta
menyampaikan tujuan pembelajaran, dilanjutkan dengan

guru menginformasikan tema yang akan dipelajari yaitu



68

tema 4 “Kewajiban dan Hakku” dan untuk mengbangkitkan
semangat belajar guru memberikan motivasi kepada siswa®
2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, dimulai dengan guru menjelaskan
materi pembelajaran. Observasi pembelajaran pertama
dilakukan pada tanggal 8 Desember 2021 dengan materi
tema 4 subtema lpembelajaran 1 “Kewajiban dan Hakku
dirumah”, pembelajaran kedua yang dilasanakan pada
tanggal 14 Desember 2021 dengan materi subtema 1
pembelajaran 2, pembelajaran ketiga yang dilakukan pada
tanggal 15 Desember 2021 dengan materi subtema 1
pembelajaran 3, dan observasi terakhir pembelajaran
dilaksanakan pada tanggal 21 Februari 2021 dengan materi
subtema 1 pembelajaran 4.5
Peneliti menanyakan tentang cara ibu memahami materi
yang akan ibu berikan kepada peserta didik. Ibu Paulia
mengatakan:

“Untuk materi acuan saya masih pada RPP ya dek,

namun untuk mempermudah saya maka saya akan

rangkum materi yang akan saya sampaikan ke dalam

PPT nanti ketika proses pembelajaran akan di

laksanakan maka saya akan lebih mudah, untuk

persiapan PPT nya misalkan hari selasa materi
Kewajiban dan Hakku di rumah, 1 minggu sebelum

83 Observasi, Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Menggunakan Model Direct Instruction
pada Kelas I11.A SD Negeri 04, Ogan Ilir, 07 Desember-29 Desember 2021.

64 Observasi, Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Menggunakan Model Direct Instruction
pada Kelas I11.A SD Negeri 04, Ogan llir, 07 Desember-29 Desember 2021.
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pelaksanaan pembelajaran saya akan pelajari materi
terebut dari buku guru dan juga internet, lanjut dengan
pembuatan PPT, saya rangkum saya masukkan dalam
PPT tersebut, namun sehari sebelum proses
pembejajaran saya pelajari lagi PPT yang sudah saya
siapkan, tujuan saya membuat PPT tersebut itu untuk
mempermudah saya juga pada saat penyampaian
materi ke siswa serta menambah pemahaman saya
terhadap materi tersebut.®®

Setelah guru menjelaskan materi pembelajaran, guru

merencanakan untuk memberikan pelatihan awal dengan
bimbingan guru. Dari hasil observasi (pengamatan) ketika
pelaksanaan penerapan model direct instruction pada
pembelajaran tematik yang di lakukan ibu paulia selaku
guru kelas 111.B mengenai pelatihan awal, guru menuliskan
pertanyaan di papan tulis sesuai dengan materi yang sudah
guru jelaskan, bagi siswa yang bisa menjawab
dipersilahkan untuk maju. Sesuai dengan hasil wawancara
dengan Ibu Paulia, S.Pd tentang cara pemberian pelatihan
awal dengan bimbingan guru, yaitu sebagai berikut:
“Untuk pemberian pelatihan awal ibu menuliskan
pertanyaan yang berhubungan dengan materi di papan
tulis, siswa akan diperintahkan untuk mengerjakan

pertanyaan yang telah ibu tulis tersebut bagi siswa yang
bisa menjawab ibu persilahkan untuk maju”

8 Paulia, Guru Kelas I11 di SD Negeri 04 Payarman, Ogan Ilir, Wawancara, 8 Desember 2021
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Gambar 3. Materi Pembelajaran

Gambar 4. Siswa mengerjakan pelatihan awal
Selanjutnya guru melakukan umpan balik ke siswa
mengenai jawaban dari siswa yang sudah menjawab ke
depan apakah sudah benar, jika siswa lain memiliki
pendapat yang berbeda dari temannya maka siswa tersebut
dipersilahkan untuk maju. Sesuai dengan hasil wawanacara
peneliti dengan ibu Paulia mengenai bagaimana dengan
umpan balik terhadap siswanya bu? Ibu Paulia
menjelaskan:

“Untuk umpan baliknya setelah salah satu siswa ada
yang menjawab maju kedepan lalu saya bertanya lagi
ke siswa lainnya apakan jawaban dari temannya
sudah benar, bagi siswa yang merasa memiliki
pendapat yang berbeda maka akan di berikan
kesempatan untuk maju ke depan untuk menuliskan
jawaban yang sesuai dengan pendapatnya. Hal ini
bertujuan agar siswa lainnya juga memiliki
kesempatan yang sama pada pelatihan awal ini, dan
ibu juga bisa mengecek pemahaman dari materi yang
ibu berikan kepada mereka” %

8 paulia, Guru Kelas 111 di SD Negeri 04 Payaraman, Ogan Ilir, Wawancara, 8 Desember 2021
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Gbar 5. Guru memberikan umpan balik ke siswa

Ibu Paulia juga menjelaskan Setelah melakukan pelatihan
awal dan umpan balik terhadap siswa di penghujung
pembelajaran nanti saya akan memberikan tugas pelatihan
mandiri, siswa mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri
dengan pengawasan guru. Karena model direct instruction
ini dirancang khusus agar peserta didik bisa belajar secara

bertahap.

“Untuk tugas di akhir pembelajaran tidak tentu dek,
karena adanya pandemi sekarang ini dek waktu kita
belajar sangat sedikit, jadi sekiranya waktu sudah
habis namun siswa masih belum selesai mengerjakan
tugasnya maka tugas tersebut akan dikerjakan
dirumah”.%’

Gambar 6. Siswa mengerjakan pelatihan secara mandiri

3) Kegiatan Penutup

67 Paulia, Guru Kelas I11 di SD Negeri 04, Payaraman, Wawancara, 8 Desember 2021
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Sebelum pembelajaran berakhir, guru menanyakan kepada
siswa tentang materi yang belum dipahami, selanjutnya guru
mengevaluasi pembelajaran dengan cara tanya jawab, setelah itu
siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran, dilanjutkan
dengan guru memberikan tugas pelatihan mandiri dirumah
sesuai dengan materi yang baru saja diajarkan dan diakhiri
dengan doa bersama.%®

Pada proses pelaksanaan untuk menambah informasi selain
observasi ke kelas langsung ketika guru melaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan model direct instruction serta
wawancara dengan guru kelas I11.A peneliti juga mewawancarai
Kepala Sekolah dan beberapa siswa kelas I111.A yang ada di SD
N 04 Payaraman.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Gani selaku
kepala sekolah SD Negeri 04 Payaraman pelaksanaan proses
pembelajaran, menurut beliau pembelajaran tematik yang
dilakukan oleh guru belum 100% sesuai dengan RPP misalkan
guru mencantumkan media pembelajaran yang bervariasi namun
pada saat pelaksanaan pembelajaran tersebut guru hanya
menggunakan satu atau dua media.

Peneliti juga menggali informasi dengan memberikan

pertanyaan apakah bapak selaku kepala sekolah selalu meninjau

68 Observasi, Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Menggunakan Model direct instruction di
Kelas I11.A SD Negeri 04, Ogan llir, 26 Januari-16 Desember 2021.
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kegiatan pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas. Pak Gani
mengatakan

“Saya tidak selalu meninjau kegiatan pelaksanaan
pembelajaran tematik di kelas, namun sesekali saya
meninjau dengan berkeliling ke setiap kelas untuk
mengamati proses belajar mengajar. Peninjuan itu
biasanya saya lakukan dua sampai tiga minggu sekali
nak . &

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang penilaian kepala

sekolah terhadap guru dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran
tematik. Pak Gani mengatakan:

“Proses kegiatan pelaksanaan pembelajaran di kelas
sudah cukup baik, guru melakukan proses pembelajaran
dengan mengikuti RPP yang telah dibuat, namun untuk
secara teknis yang lebih mendalam pak gani tidak
mengetahui secara persis. Beliau mengatakan bahwa untuk
teknis pelaksanaan di kelas yang lebih tahu guru itu sendiri
nak, saya sebagai kepala sekolah hanya memeriksa
kelengkapan administrasi dan mengarahkan saja”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik

tentang perasaan mereka saat diajarkan pembelajaran tematik
oleh ibu guru, mereka menjawab dengan kompak bahwa mereka
merasa senang saat pembelajaran tematik berlangsung di kelas.
peneliti menanyakan apa saja kegiatan yang dilakukan guru pada
kegiatan awal pembelajaran apakah memberikan motivasi untuk
siswa pada kegiatan awal pembelajaran. Berkenaan dengan
pertanyaan ini peserta didik mengatakan:
AP. “ada kak, setiap memulai pembelajaran ibu guru selalu
mengatakan pada kami bahwa belajar itu penting, untuk
menjadi orang yang sukses maka kami harus rajin belajar.
Dan untuk kegiatan ketika kami baru masuk kelas ibu guru

mengajak kami berdo’a bersama, mengecek kehadiran dan
juga melihat pakaian kami kak.

%9 Gani, Kepala Sekolah SD Negeri 04 Payaraman, Ogan llir, 27 Desember 2021
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ZGP. “berdo’a terlebih dahulu kak, lalu di cek kehadiran.

Untuk motivasi iya kak ibu guru selalu mengingatkan kami

untuk selalu rajin belajar.

EP. “iya kak ibu guru selalu memotivasi kami. Pada saat ibu

guru masuk kelas kami berdo’a terlebih dahulu kak.™
Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana cara ibu guru

menyampaikan materi ke peserta didik apakah mudah untuk di
pahami. Peserta didik mengatakan

AP. “ibu guru sering menjelaskan dengan memperlihatkan
kami gambar di layar kak. Kalau aku mudah kak untuk
memahami.
ZGP. “kalau aku sering tidak paham kak karena ada teman
yang mengganggu”
EP. “ketika menjelaskan ibu guru menunjukkan gambar di
layar kak. Tapi teman-temanku kak masih banyak yang
main-main”

Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai pelatihan awal dan

umpan balik. Peserta didik mengatakan.

AP. “setelah menjelaskan ibu guru selalu memberikan
latihan soal kak. Yang bisa menjawab nanti akan di suruh ibu
guru untuk menjawab di papan tulis. Kalau masih ada yang
mau menjawab ibu guru juga langsung memerintahksn untuk
menjawab ke depan”

ZGP. “ada kak latihan soal. Aku sering rebutan dengan
temanku yang lain untuk menjawab lalu ibu guru langsung
menyuruh kami untuk menjwabanya ke depan bergantian.”

EP. “iya ada kak latihan soal.”

Pertanyaan terakhir peneliti menanyakan mengenai pelatihan
mandiri.

AP. “ketika mau pulang kami di beri tugas dirumah kak, dan
dikumpul di pertemuan selanjutnya.

ZGP. “iya ada kak, pas mau pulang ibu guru memberikan
kami tugas dirumah”

EP. “iya kak ibu guru selalu memberikan tugas dirumah dan
dikerjakan sendiri-sendiri tidak boleh menyontek”?

70 Siswa kelas 11l di SD Negeri 04 Payaraman, Ogan llir, wawancara, 8 Desember 2021
1 Siswa kelas 11l di SD Negeri 04 Payaraman, Ogan llir, wawancara, 8 Desember 2021

72 Siswa kelas IIl di SD Negeri 04 Payaraman, Ogan llir, wawancara, 8 Desember 2021
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Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi pada saat proses
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model direct instruction
pada pembelajaran Tematik kelas I11 di SD Negeri 04 Payaraman berjalan
dengan baik, guru telah mempersiapkan terlebih dahulu RPP, materi
pelajaran, maupun media. Pada awal pembukaan guru memberikan salam,
selanjutnya guru mengajak siswa berdoa bersama-sama terlebih dahulu,
guru mengecek kehadiran siswa, guru mempersiapakan siswa untuk
mengikuti pembelajaran, guru melakukan apersepsi seperti mengulang atau
mengingatkan pembelajaran yang lalu dan menghubungkan dengan materi
yang akan dipelajari, guru mneginformasikan tema yang akan dipelajari

beserta tujuan dan memberikan motivasi kepada siswa.

Setelah itu guru menjelaskan materi pelajaran, dilanjutkan dengan
guru memberikan pelatihan awal ke siswa, lalu dari jawaban siswa tersebut
guru memberikan umpan balik, selanjutnya siswa diberikan tugas pelatihan
mandiri dimana siswa diharuskan menemukan konsep baru dari penjelasan

guru.

Sebelum mengakhiri pembelajaran guru menanyakan kepada siswa
tentang materi yang belum dipahami dan mengevalusi pemebelajaran
dengan cara tanya jawab untuk mengukur keberhasilan pembelajaran, guru
bersama siswa menyimpulkan pembelajaran, guru memberikan penilaian
kepada siswa berdasarkan kemampuan siswa dan menutup pembelajaran

bersama-sama dengan doa.
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Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung menunjukkan terdapat
beberapa kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan model direct

instruction tersebut antara lain:

a. Guru kesulitan memfokuskan siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti dapat dilihat
bahwa, guru kesulitan dalam memfokuskan siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Ketika guru menjelaskan
materi pembelajaran banyak siswa yang masih tidak fokus
dan bermain dengan siswa lainnya. "3
Seperti yang diungkapkan Ibu Pulia, SP.d:

“Pada saat proses pembelajaran berlangsung ibu
kesulitan untuk memfokuskan setiap siswa untuk menyimak
dan mendengarkan materi yang ibu sampaikan. Namanya
juga anak-anak ya dek, ketika di suruh memperhatikan
mereka memperhatikan tapi tidak lama kemudian mereka
bermain lagi dengan siswa lainnya, untuk itu saya terus
menegur agar mereka bisa mengikuti pembelajaran dengan
baik dan benar”.’*

b. Siswa tampak sulit untuk memahami materi yang
disampaikan guru
Model pembelajaran langsung atau model direct instruction
lebih menekankan pada pembelajaran yang di dominasi oleh

guru atau komunikasi satu arah, siswa tidak begitu

dilibatkan, oleh sebab itulah pengetahuan yang di terima

3 Observasi, Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Menggunakan Model Direct Instruction di Kelas
I11.A SD Negeri 04 Payaraman, Ogan llir, 7- 30 Desember 2021.

4 Paulia, Guru Kelas 111 SD Negeri 04 Payaraman, Ogan Ilir, Wawancara, 8 Desember 2021
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siswa akan terbatas, dilihat pada saat guru menyampaikan
materi siswa sebagian siswa mendengarkan dan menyimak
namun ada juga siswa yang masih bermain-main, jadi ketika
guru mengadakan pelatihan awal dengan pemberian
pertanyaan ke siswa, masih banyak siswa yang tidak bisa
menjawab, pelatihan awal ini bertujuan untuk melihat
pemahaman siswa terhadap materi yang baru saja
disampaikan oleh guru, pada saat itulah pemahaman siswa
terhadap materi bisa dilihat.”
Seperti yang diungkapkan ibu Paulia, S.Pd pada saat
wawancara:
“Pada saat saya selesai menyampaikan materi saya langsung
bertanya dek “paham ya nak dengan yang ibu sampaikan”
mereka menjawab paham tetapi pada saat saya lakukan
pelatihan dengan memberikan pertanyaan untuk di kerjakan
siswa itu-itu saja yang maju kedepan itupun hanya beberapa
siswa, siswa lainnya tampak belum sepenuhnya memahami
apa yang saya sampaikan”’®

c. Guru kesulitan mengontrol pemahaman siswa.
Salah satu kekurangan dari model pembelajaran direct
instruction yaitu keterbatasan guru mengontrol pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran. Pada saat observasi
guru menyampaikan materi secara bertahap lalu guru

menyiapkan pertanyaan untuk pelatihan awal ke siswa, guru

berupaya agar semua siswa dapat antusias untuk menjawab

75 Observasi, Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Menggunakan Model Direct Instruction di
Kelas I11.A SD Negeri 04 Payaraman, Ogan llir, 7- 30 Desember 2021

76 Paulia, Guru Kelas 111 SD Negeri 04 Payaraman, Ogan Ilir, Wawancara, 8 Desember 2021
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soal pada pelatihan awal yang guru adakan, untuk melihat
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang baru
saja diajarkan.namun tampaknya masih banyak siswa yang
belum paham dan hanya diam pada saat pelatihan tersebut
diadakan.”’

Sama halnya dengan hasil wawancara Ibu Paulia, S.Pd yang
menyebutkan bahwa:

“Langkah-langkah model direct instruction ini terdapat lima
langkah salah satunya ialah diadakannya pelatihan awal
dengan bimbingan guru dek serta umpan balik terhadap
pertanyaan tersebut, ini bertujuan untuk mengukur
pemahaman siswa, ketika saya bertanya gimana anak-anak
sudah mengerti, mereka menjawab iya bu, jadi saya
adakanlah pelatihan dengan mengerjakan soal yang saya
tulis di papan tulis namun hanya beberapa siswa yang mau
maju dan mengikuti pelatihan ini, itupun hanya siswa itu-itu
saja dek, jadi saya juga merasa kesulitan dek mengontrol
pemahaman siswa terhadap materi yang saya sampaikan,

jika dilihat dari pelatihan awal mereka masih banyak siswa
yang hanya diam”’®

Jadi, dari hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas I11.A
SD Negeri 04 Payaraman dapat disimpulkan bahwa, guru menghadapi
berbagai kendala pada saat penerapan model direct instruction pada
pembelajaran tematik yaitu guru terkendala dalam memfokuskan siswa
pada saat pembelajaran berlangsung, guru juga kesulitan untuk mengontrol
pemahaman siswa, karena pada saat guru melakukan pelatihan awal yang
bertujuan untuk melihat pemahaman siswa, namun siswa masih banyak

yang diam saja.

7 Observasi, Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Menggunakan Model Direct Instruction di
Kelas I11.A SD Negeri 04 Payaraman, Ogan lIlir, 7- 30 Desember 2021.

78 Paulia, Guru Kelas Il SD Negeri 04 Payaraman, Ogan llir, Wawancara, 8 Desember 2021
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3. Evaluasi Implementasi Model Direct Intruction Pada Pembelajaran
Tematik Kelas 111 Di SD Negeri 04 Payaraman

Pada setiap kegiatan pembelajaran, tentunya setiap guru
mengingkan kualitas pembelajarannya terlaksana dengan baik dan dipahami
oleh siswa. Salah satu faktor yang dapat mencapai hasil belajar adalah
dengan melaksanakan evaluasi.

Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan dalam pembelajaran
untuk menilai keefejkifan proses pembelajaran secara menyeluruh. Evaluasi
sangat diperlukan disetiap pembelajaran, karena evaluasi merupakan tolak
ukur untuk melihat sejauh mana siswa memahami materi yang telah
dipelajari.

(Hamalik, 2014) mengemukakan hasil belajar adalah bila seseorang
telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada seseorang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti. Untuk menyatakan bahwa proses pembelajaran dapat dikatakan
berhasil, maka proses pembelajaran yang telah dilaksanakan tersebut harus
di ukur.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nuraini, S.Pd mengenai

pelaksanaan evaluasi pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

“Untuk mengukur keberhasilan pembelajaran diperlukannya
evaluasi yaitu dengan 3 ranah penilaian, ranah penilaian

9 Muhamad Afandi, Meningkatkan Aktifitas dan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan
melalui model pembelajaran kooperatif tipe stad MI Muhammadiyah Tanjung Inten, Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol.6, No.1, 2019, HIm.2
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sikap, ranah penilaian pengetahuan dan ranah penilaian
keterampilan jika ada. “®

Melalui observasi, wawancara dan dokumentasi peneliti

menemukan bahwa guru melakukan penilaian dengan 3 ranah penilaian,

yaitu ranah penilaian sikap, ranah penilaian pengetahuan dan ranah

penilaian keterampilan.

1. Ranah Penilaian Sikap

Dari hasil observasi penilaian sikap siswa dilakukan dengan teknik
observasi, penilaian diri dan penilaian antar teman. Berdasarkan hasil
wawancara bersama ibu Paulia, S.Pd selaku guru kelas 111 SD Negeri 04
Payaraman, beliau mengatakan:

“Untuk penilaian sikap saya selaku guru kelas melakukan
dengan tiga teknik yakni observasi, penilaian diri sendiri dan
penilaian antar teman. Penilaian diri dan antar teman saya
berikan dalam rangka pembinaan dan pembentukan karakter
peserta didik, yang hasilnya dapat dijadikan data dari
penilaian sikap oleh pendidik”

Lembar Jurnal Hasil Observasi Sikap Spiritual

¢ Ketaatan Perilaku Kebiasaan .
No Noma Siswa Beribadoh Bersyukur Berd Toleransi
Lembar Jurnal Hasil Observasi Sikap Sosial
; ; {Pie= Tanggung ; Percayo
No | Nama Siswa Jujur Disiplin ) I Santun Peduli Diri




Contoh format penilaian diri aspek sikap spiritual

Kelas

Lembar Penilaian Diri Siswa
Sikap Spiritual

SCIMERLET S it e e e e

Petunjuk: Berilaoh tanda centang (V) pada kolom “Ya® atau “Tidak” sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya. Tidak ada pilihan benar atau salah,
lokukanlah secara jujur.

-

1

W

Pemyatoan Ya

Saya selalu berdoa sebelum melaksanakan
kegiatan

Saya selalu menjalankan ibadoh rutin
Saya selalu menjaga dan menyayangi tanaman

Sayo selalu menghargai teman yang berbeda
agama

Saya selalu berterima kasih bila menerima
pertolongan

Contoh format penilaian aspek sikap sosial

Lembar Penilaian Diri Siswa

Sikap Sosial
Namao :

Kelos : N o e
Semester: ...
Petunjuk: Berilah tonda centang (V) pada kolom “Ya" atau "Tidak” sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya. Tidak ada pilihan benar atau salah,
lakukanlah secara jujur.

- -

‘No | Permnyataan T va ! Tidak
1 Sayo selalu menghargai teman
2 Sayoa selalu datang tepat waktu
3 Saya selalu berbicara dengan santun
4 Saya selalu mengatakan yong sebenarnya
5 Sayo selalu menghargai cerita orang lain
6

2. Ranah Penilaian Pengetahuan

- v —_—

-

Tidak |

81
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Dilihat pada saat peneliti mengobservasi pelaksanaan pembelajaran di
kelas guru melakukan teknik penilaian pengetahuan dengantes lisan, tes
tertulis dan penugasan.

a. Tes Lisan

Tes lisan merupakan tes yang pelaksanaannya secara langsung. Pada
saat selesai menjelaskan materi Ibu Paulia memberikan pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang baru saja beliau sampaikan. Semua
peserta didik dilibatkan agar bisa menjawab pertanyaan yang ibu Paulia
berikan.

Tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan, kuis yang diberikan secara
lisan dan siswa merespon pertanyaan tersebut secara lisan. Sama halnya
dengan hasil wawancara dengan ibu Paulia selaku Guru kelas 111, beliau
mengatakan:

“Untuk penilaian dengan teknik lisan saya selalu memberikan
pertanyaan ketika saya selesai menjelaskan materi, untuk melihat apa
yang siswa dapatkan dari penjelasan materi yang saya sampaikan, dan
untuk menumbuhkan sikap berani berpendapat, mengecek penguasaan

pengetahuan untuk perbaikan pembelajaran, percaya diri dan
kemampuan berkomunikasi secara efektif”

~

Foto ketika guru memberikan pertanyaan berupa tes lisan

b. Tes Tertulis
Tes tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan

kepada peserta didik dalam bentuk tulisan. Setelah selesai



83

memberikan pertanyaan ke siswa berupa lisan ibu paulia
menyiapkan soal yang di tulis di papan tulis, dan siswa diarahkan
untuk mengerjakan soal tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Paulia S.Pd, beliau
mengtakan:

“Untuk tes tertulis seperti biasa ya dek, ibu menuliskan
pertanyaan di papan tulis dan siswa menjawab di buku
latihan mereka, untuk bentuk tes tertulisnya ya saya
sesuaikan, misalkan ibu berikan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang saya sampaikan, bisa juga dengan
bentuk tes pilihan ganda, benar salah, menjodohkan. Tetapi
yang paling sering saya gurnakan pilihan ganda dan essay”
Contoh penilaian tertulis: (dikutip dari latiihan pada Buku
Siswa Tema 4, Subtema 1, Pembelajaran 1)

6% Cora penilaian:
Skor penilaien: 100
%+ 35 Penilaian:_sl‘ﬁ.mm.@ﬂ x 100
Coatoh: Skor moksimal
"R e Selicp jowaban benar aken mendapat nili 2. Jodi,skor maksimolnya
adaloh 2 x5 = 10.
Jika siswo hanya menjowab dengon benar empot soal, maka nilainyo
adoloh sebagai benkut:

284 4100 . 80
10

-

Foto saat siswa mengerjakan tes tertulis yang diberikan guru

c. Penugasan
Penugasan adalah pemberian tugas kepada peserta didik untuk
mengukur atau memfasilitasi peserta didik memperoleh atau
meningkatkan  pengetahuan. Penugasan untuk  mengukur

pengetahuan dapat dilakukan setelah proses pembelajaran.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Paulia, beliau mengatakan

bahwa:

“Untuk penugasan saya selalu berikan di akhir prose
pembelajaran untuk dikerjakan dirumah masing-masing dan
dikumpul dipertemuan selanjutnya, ini bertujuan agar siswa
memiliki tanggung jawab untuk mengerjakan tugas dirumah
dan untuk mengukur kemampuan siswa, dan juga dengan
pemberian tugas ini dapat mengurangi waktu bermain siswa
sehingga siswa masih mengingat pembelajaran di sekolah”

Foto siswa ngumpuvlvkan tugas ada pertemuan selanjutnya

3. Ranah Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan merupakan penilaian yang dilaksanakan untuk

mengukur

untuk me

kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan

lakukan tugas tertentu di berbagai macam konteks

keterampilan, sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi.

Dari hasil observasi pada saat guru melaksanakan proses pembelajaran

siswa selalu di libatkan, siswa diarahkan untuk membaca, menulis dan

menghitung dengan rating scale (skala dari 4= baik sekali, 3= baik,

2=cukup, 1= perlu bimbingan). Ibu Paulia S.Pd mengatakan:

Contoh Rubrik

“Untuk anak kelas III SD ibu tidak jauh-jauh ya dek, ibu
selalu melihat keterampilan siswa ketika membaca, menulis
dan menghitung. Misalkan pada materi matematika siswa
terampil dalam menemukan hasil dari penjumlahan bilangan
cacah”
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Rubrik kegiatan-kegiatan bernyanyi. (contoh rubrik diambil dari tema 4
subtema 1 pembelajaran 1)

. A . = Periu
No Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Bimbingan
1 Penguasaan | Siswa hafol semua | Memenuhi Memenuhi Siswa
logu syair, melafalkan dua kriteria satu kriteria | belum mou
syair dengan menyanyi
tepat, irama tepot,
2 Penompilan Mimik wojah Memenuhi Memenuhi Memenuhi
sesuaoi dengan tiga kriteria dua kriteria satu
isi logu, percayo kriteria
diri, bersemangat,
suara terdengar
seluruh kelas

Foto guru saat mengamati keterampilan siswa menemukan konsep

baru dari materi bilangan cacah
Jadi, dari hasil wawancara observasi dan dokumentasi guru kelas I11
di SD Negeri 04 Payaraman telah melakukan evaluasi pada proses
pembelajaran dan sesuai dengan penilaian yang ada di Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan sudah di terapkan pada saat proses pelaksanaan
pembelajaran berlangsung yaitu ada tiga ranah penilaian yaitu penilaian

ranah sikap, penilaian ranah ranah pengetahuan dan penilaian ranah

keterampilan. .

. Pembahasan
Perencanaan Model Direct Instruction Pada Pembelajaran Tematik
Kelas 111 SD Negeri 04 Payaraman

Pembelajaran yang baik harus direncanakan terlebih dahulu untuk

mencapai tujuan pendidikan. Adanya perencanaan sebelum kegiatan
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pemebalajaran sangat diperlukan untuk menciptakan keberhasilan dalam
pembelajaran.

Dalam pembelajaran tematik diperlukan perencanaan yang matang
untuk menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. Terdapat sejumlah
kriteria yang dipenuhi dalam perumusan pembelajaran dalam kurikulum
2013. Perencanaan kompetensi yang seimbang antara sikap, pengetahuan
dan keterampilan yang akan diwujudkan. Kompetensi yang jelas akan
sangat membantu dalam merancang materi pelajaran scenario
pembelajaran, penilaian maupun media, alat dan sumber belajar.8

Dari hasil Observasi peneliti sebelum kegiatan pembelajaran guru
telah menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus dan membuat RPP
serta buku paket. Selain silabus, RPP dan buku paket, guru juga menyiapkan
media yang mungkin bisa menunjang keberhasilan penerapan model direct
instruction tersebut salah satunya guru menyiapkan PPT untuk
mempermudah guru menyampaikan materi yang akan diajarkan.

Dimana hasil penelitian diatas relevan dengan teori dari Ahmad
Susanto dalam bukunya berjudul Pengembangan Pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar. Untuk menyusun perencanaan pembelajaran tematik perlu
dilakukan langkah-langkah seperti berikut. Langkah-langkah perencanaan
pembelajaran tematik terpadu, yaitu sebagai berikut:%

1. Menganalisis KI dan KD mata pelajaran

81 Beti Istanti Suwandayani, Analisis Perencanaan Pembelajaran Tematik pada Kurikulum
2013 di SD N Kauman Malang, Else School Education Journal, VVol.2, No.1, 2018, him 79

82 Susanto, Pembelajaran Tematik Terpadu Terintegrasi (Kurikulum 2013) , (Yogyakarta:
Gaya Medi, 2014), him
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2. Menentukan Tema yang sesuai dengan konsep-konsep yang ada
dalam setiap nomor KD
3. Penjabaran (Perumusan) kompetensi Dasar ke dalam indikator
sesuai topik/tema
4. Pengembangan silabus
5. Menyusun RPP Tematik Terpadu
Khoirul Ahmad dan Sofan Amir, menjelaskan tentang cara dalam
merencanakan pemetaan kompetensi dasar, pengembangan jaringan tema,
pengembangan silabus, dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
tematik yaitu sebagai berikut:

1) Pemetaan Kompetensi Dasar kedalam Indikator
Pertama, penjabaran standar kompetensi dan kompetemsi
dasar dari mata pelajaran ke dalam indikator. Kedua,
menentukan tema.

2) Menetapkan Jaringan Tema

3) Penyususnan Silabus
Hasil seluruh proses yang telah dilakukan pada tahap-tahap
sebelumnya dijadikan dasar dalam penyusunan silabus.
Komponen silabus terdiri dari kompetensi dasar, indkator,
pengalaman belajar, alat/sumber dan penilaian.

4) Penyususnan Rencana Pembelajaran
Komponen rencana pembelajaran tematik meliputi: (a)
identitas mata pelajaran; (b) kompetensi dasar dan indikator
yang akan dilakukan; (c) materi pokok; (d) strategi
pembelajaran; (e) alat dan media; (f) penilaian dan tindakan
lanjut.®

2. Pelaksanaan Model Direct Instruction Pada Pembelajaran Tematik
Kelas I11 SD N 04 Payaraman
Model direct instruction dirancang khusus agar peserta didik dapat

belajar secara bertahap. Prinsip teori perilaku dalam pembelajaran adalah

8 Khoirul Ahmad dan Sofan Amir, Pengembangan dan Model Pembelajaran Tematik
Integrative. (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2014), him. 212-213.
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memberi penguatan seperti memberikan umpan balik terhadap tugas peserta

didik untuk meningkatkan perilaku peserta didik.

Pada model direct instruction peserta didik diharapkan dapat
memiliki pengetahuan prosedural dan deklaratif. Pengetahuan deklaratif
merupakan pengetahuan dimana peserta didik dapat mengungkapkan materi
pelajaran, sedangkan pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan

tentang bagaimana melakukan sesuatu.

Karakteristik model direct instruction yang berpuat pada guru, akan
membuat guru siswa melakukan berbagai gerakan dengan lebih terstruktur.
Metode pembelajaran langsung merupakan salah satu cara untuk mengajar
efektif karena siswa dapat memahami konsep dan melakukan keterampilan

sesuai intruksi dari guru.8

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi pada saat
pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menerapkan model direct
instruction yang dilakukan oleh Ibu Paulia S.Pd selaku guru kelas 111 di SD
N 04 Payaraman, penerapan model direct instruction pada pembelajaran
Tematik kelas 11l di SD N 04 Payaraman yaitu di awali guru membuka
pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama-sama, dilanjutkan guru
mengecek kehadiran siswa, serta mempersiapkan siswa untuk mengikuti
pembelajaran dengan siswa menyiapkan buku paket, guru melakukan

apersepsi dengan mengulang atau mengingatkan pembelajaran yang lalu

84 Mabrur, Anang Setiawan., Muchammad zakki mobarok., Pengaruh Model Pembelajaran
direct instruction terhadap hasil belajar Teknik Dasar Guling Depan Senam Lantai, Physical
Activity Journal (PAJU). Vol.2 No. 2, 2021. HIm. 195
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dan  menghubungkan dengan materi yang dipelajari, guru
menginformasikan tema yang akan dipelajari beserta tujuannya dan

dilanjutkan dengan memotivasi siswa

Pada awal kegiatan pembelajaran guru menjelaskan materi
pembelajaran, setelah  menjelaskan  materi  pembelajaran  guru
merencanakan dan memberikan pelatihan awal dengan bimbingan guru.
Guru menyiapkan pertanyaan di papan tulis dan siswa menjawab. Lalu guru
memberikan umpan balik ke siswa lainnya. Siswa yang dirasa memiliki
pendapat yang berbeda maka akan diberikan kesempatan menjawab ke
depan, selanjutnya sebelum pembelajaran berakhir, guru menanyakan
kepada siswa tentang materi yang belum dipahami, setelah itu siswa
bersama guru menyimpulkan pembelajaran, dilanjutkan dengan guru
memberikan tugas pelatihan mandiri dirumah sesuai dengan materi yang

baru saja diajarkan dan diakhiri dengan doa bersama.

Hasil penelitian di atas relevan dengan pendapat Taniredja dkk

mengenai langkah-langkah model direct instruction, yaitu sebagai berikut:

a. Fasel
Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik
b. Fase?2
Mendemonstrasikan pengetahusn dan keterampilan
c. Fase3
Membimbing pelatihan
d. Fase4

Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
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e. Fase5
Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.®
Dari hasil observasi dan wawancara peneliti terdapat berbagai

kendalah yang dihadapi guru pada saat pelaksanaan pembelajaran tematik
dengan menerapkan model direct instruction Adapun kendala yang
dihadapi Guru dalam Menerapkan Model Direct Instruction pada
Pembelajaran Tematik Kelas 111 di SD Negeri 04 Payaraman yaitu, guru
terkendala dalam memfokuskan siswa pada saat pembelajaran berlangsung,
siswa kesulitan memahami materi pembelajaran dan guru terkendalah
mengontrol pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.

Peneliti belum mampu menemukan teori mengenai kendala model
direct instruction, namun peneliti menemukan hal serupa yaitu kekurangan
model pembelajaran direct instruction. Di mana hasil penelitian relevan
dengan pendapat Wina Sanjaya mengenai kekurang model direct
instruction, yaitu sebagai berikut:

a. Hanya untuk kemampuan mendengar dan menyimak yang baik,
tidak dapat melayani perbedaan kemampuan siswa.

b. Menekankan pada komunikasi satu arah (one-way communication).
Model pembelajaran langsung hanya dapat berlangsung dengan
baik apabila siswa memiliki kemampuan menyimak dan mendengar
yang baik, namun tidak dapat melayani perbedaan kemampuan,

perbedaan pengetahuan, minat, bakat serta perbedaan gaya belajar.

209

8 Insih Wilujeng, IPA Terintegrasi dan Pembelajarannya. (Yogyakarta: UNY Press 2018). Him
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Kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa akan materi
pembelajaran sangat terbatas pula disamping itu komunikasi satu
arah bisa mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki siswa akan

terbatas pada apa yang diberikan.

3. Evaluasi Implementasi Model Direct Intruction Pada Pembelajaran
Tematik Kelas 111 Di SD Negeri 04 Payaraman

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi guru
mengevaluasi proses pembelajaran dengan menggunakan tiga ranah
penilaian yaitu Penilaian Ranah Sikap, Penilaian Ranah Pengetahuan dan
Penilaian Ranah Keterampilan

Pada setiap kegiatan pembelajaran, tentunya setiap guru
mengingkan kualitas pembelajarannya terlaksana dengan baik dan dipahami
oleh siswa. Salah satu faktor yang dapat mencapai hasil belajar adalah
dengan melaksanakan evaluasi.

Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan dalam pembelajaran
untuk menilai keefejkifan proses pembelajaran secara menyeluruh. Evaluasi
sangat diperlukan disetiap pembelajaran, karena evaluasi merupakan tolak
ukur untuk melihat sejauh mana siswa memahami materi yang telah
dipelajari.

Penilaian bukan sekadar untuk mengetahui pencapaian hasil belajar
peserta didik. Penilaian dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam proses belajar. Selama ini, seringkali penilaian cenderung dilakukan

hanya untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Sehingga, penilaian
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diposisikan seolah-olah sebagai kegiatan yang terpisah dari proses

pembelajaran.

Melalui observasi, wawancara dan dokumentasi peneliti
menemukan bahwa guru melakukan penilaian dengan 3 ranah penilaian,
yaitu ranah penilaian sikap, ranah penilaian pengetahuan dan ranah

penilaian keterampilan.

a. Ranah Penilaian Sikap
Penilaian sikap siswa dilakukan dengan teknik observasi, penilaian diri
dan penilaian antar teman. Hasil wawancara bersama ibu Paulia, S.Pd
selaku guru kelas I11 SD Negeri 04 Payaraman sesuai dengan observasi
dan dokumentasi beliau mengatakan Untuk penilaian sikap saya selaku
guru kelas melakukan dengan tiga teknik yakni observasi, penilaian diri
sendiri dan penilaian antar teman. Penilaian diri dan antar teman saya
berikan dalam rangka pembinaan dan pembentukan karakter peserta
didik, yang hasilnya dapat dijadikan data dari penilaian sikap oleh
pendidik.
Pada ranah penilaian sikap ini guru mempersiapkan bentuk teknik
penilaiaan yaitu:
1. Observasi
Dimana guru mengamati dengan menyiapkan jurnal observasi,
dengan menilai dua sikap yaitu sikap spiritual dan sikap sosial
2. Penilaian Diri Sendiri
Begitu juga dengan penilaian diri digunakan untuk memberi

penguatan terhadap kemajuan belajar siswa. Pemilaian diri memberi
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peluang kepada siswa untuk memonitor, memberi penilaian dan
mengevaluasi perkembangan sikapnya sendiri, dengan demikian
siswa diharapkan memiliki karakater yang baik. Pada penilaian ini
guru juga menyiapkan penilaian spiritual dan penilaian sosial.
3. Penilaian antar teman

Penilaian antar teman merupakan teknik penilaian yang dilakukan
oleh seseorang peserta didik (penilai) terhadap peserta didik yang
lain terkait dengan sikap/perilaku peserta didik yang dinilai.
Sebagaimana penilaian diri, hasil penilaian antar teman juga dapat
digunakan sebagai data konfirmasi. Selain itu penilaian antar teman
juga dapat digunakan untuk menumbuhkan beberapa nilai seperti

kejujuran, tenggang rasa, dan rasa saling menghargai.

b. Ranah Penilaian Pengetahuan
Dilihat pada saat peneliti mengobservasi pelaksanaan pembelajaran di
kelas guru melakukan teknik penilaian pengetahuan dengantes lisan, tes
tertulis dan penugasan.
1) Tes Lisan
Tes lisan merupakan tes yang pelaksanaannya secara
langsung. Pada saat selesai menjelaskan materi lbu Paulia
memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang baru
saja beliau sampaikan. Semua peserta didik dilibatkan agar bisa

menjawab pertanyaan yang ibu Paulia berikan.
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Tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan, kuis yang diberikan
secara lisan dan siswa merespon pertanyaan tersebut secara lisan.
Sama halnya dengan hasil wawancara dengan ibu Paulia selaku
Guru kelas 111, beliau mengatakan Untuk penilaian dengan teknik
lisan saya selalu memberikan pertanyaan ketika saya selesai
menjelaskan materi, untuk melihat apa yang siswa dapatkan dari
penjelasan materi yang saya sampaikan, dan untuk menumbuhkan
sikap berani berpendapat, mengecek penguasaan pegetahuan untuk
perbaikan  pembelajaran, percaya diri dan kemampuan
berkomunikasi secara efektif”

c. Ranah Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan merupakan penilaian yang dilaksanakan
untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menerapkan
pengetahuan untuk melakukan tugas tertentu di berbagai macam
konteks keterampilan, sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi.

Dari hasil observasi pada saat guru melaksanakan proses
pembelajaran siswa selalu di libatkan, siswa diarahkan untuk
membaca, menulis dan menghitung dengan rating scale (skala dari
4= baik sekali, 3= baik, 2=cukup, 1= perlu bimbingan). lbu Paulia
S.Pd mengatakan: Untuk anak kelas 111 SD ibu tidak jauh-jauh ya
dek, ibu selalu melihat keterampilan siswa ketika membaca, menulis
dan menghitung. Misalkan pada materi matematika siswa terampil

dalam menemukan hasil dari penjumlahan bilangan cacah
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Dimana hasil penelitian tersebut relevan dengan pendapat Ani
Kadarwati M.Pd dalam bukunya yang berjudul Pembelajaran terpadu,

komptensi dan teknik penilaian yaitu sebagai berikut:%®

1. Penilaian Sikap
Penilaia sikap dimaksudkan sebagai penilaian terhadap perilaku
peserta didik dalam proses pembelajaran

2. Penilaian pengetahuan
Penilaian pengetahuan dilakukan dengan cara menukur
penguasaan peserta didik yang mencakup pengetahuan faktual,
konseptual dan prosedural. Teknik penilaian ada 3 yaitu (1) tes
tertulis, (2) tes lisan, (3) penugasan

3. Penilaian keterampilan
Penilaian keterampilan dilakukan dengan mengidentifikasi
karakteristik kompetensi dasar aspek keterampilan untuk

menentukan tekni penilaian yang sesuai

8 Ani kardawati dan Vivi Rulviana, Pembelajaran Terpadu, (Jawa Timur: CV.AE Media
Grafika), 2020, him.144



